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CHANGES YOUR LIFE NOT OTHERS 
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orchestrator of change lies within the chambers of your own choices. Be the 
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existence, you wield the brush, coloring the canvas of your life with the vibrant 
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ABSTRAK 

Kaum marjinal kerap kali menghadapi tantangan dalam upaya mengakses 

pendidikan yang berkualitas, seperti keterhambatan fisik ke sekolah, fasilitas yang 

kurang memadai serta ekonomi. Komunitas Sekolah Marjinal adalah komunitas 

yang berusaha memberikan pendidikan yang layak kepada kaum marjinal di 

Yogyakarta melalui bantuan para relawan. Kegiatan sukarelawan adalah kegiatan 

yang dilakukan tanpa adanya imbalan yang didapatkan secara langsung. Peneliti 

mengeksplorasi bentuk-bentuk tindakan serta motif relawan Komunitas Sekolah 

Marjinal Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Data dalam penelitian didapatkan melalui observasi 

secara partisipant serta wawancara tidak terstruktur dengan metode purposive 

sampling dan juga dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 15 

orang. Pisau analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunaan teori 

tindakan sosial dari Max Weber. Data dalam penelitian ini diolah melalui empat 

tahap yaitu transkripsi data, reduksi data, verifikasi data, dan terakhir display atau 

penyajian data. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan temuan 

sebagai berikut. Pertama tindakan berkaitan dengan nilai seperti pengalaman 

spiritualitas. Kedua, tindakan berkaitan dengan rasa saling mengasihi satu sama 

lain. Ketiga, tindakan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 

lembaga. Keempat tindakan yang berkaitan dengan budaya yang terbentuk. Dalam 

hal ini dapat disimpulkan bahwa tindakan yang paling dominaan dari relawan 

komunitas sekolah marjinal adalah tindakan rasionalitas instrumental. Mengenai 

motif relawan Komunitas Sekolah Marjinal Yogyakarta. Pertama, lingkungan 

sosial diantara relawan. Kedua, Lingkungan Modern berupa media sosial. Ketiga, 

relasi antara agama dalam praktek ke sukarelaan. Keempat, Relevansi Komunitas. 

Kelima, Perubahan kondisi psikologis relawan 

Kata Kunci: Tindakan Sosial, Motif, Relawan, Marjinal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang 

sangat serius. Setiap tahun, Indonesia mengalami sejumlah masalah yang 

berhubungan dengan pendidikan. Masalah-masalah ini meliputi beragam 

aspek dalam proyek-proyek pendidikan di Indonesia. Kompleksitas masalah 

pendidikan mencakup isu pemerataan, kualitas, relevansi, serta efisiensi dan 

efektivitas. Setiap masalah yang muncul cenderung disebabkan oleh berbagai 

faktor pendukung, seperti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

pertumbuhan cepat penduduk, keterbatasan guru dalam menangani tugas, dan 

kurangnya konsentrasi siswa dalam pengalaman belajar.1 

Berdasarkan survei dari Political and Economic Risk Consultant 

(PERC), Indonesia menempati peringkat terakhir dalam kualitas pendidikan di 

Asia, tepat pada posisi ke-12 dari 12 negara yang dinilai, dengan peringkat di 

bawah Vietnam. Menurut laporan dari The World Economic Forum Swedia 

tahun 2000, daya saing Indonesia juga tercatat rendah, hanya berada pada 

peringkat ke-37 dari 57 negara yang disurvei secara global. 2 

Adanya pandemi Covid-19 telah membawa perubahan yang cukup 

besar di segala bidang kehidupan. Salah satunya adalah bidang pendidikan. 

 
1 Divia Priscilla, “Permasalahan Pendidikan di Indonesia”, Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Yogyakarta, 2019 hlm. 1-3 

https://core.ac.uk/download/pdf/200297375.pdf 
2 Agustang, Andi, Indah Ainun Mutiara, and Andi Asrifan. “Masalah Pendidikan di 

Indonesia”. (2021). Hlm.1-3 
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Kini, belajar melalui organisasi online bukanlah hal baru dalam dunia 

pendidikan. Penerapan sistem pembelajaran daring telah menyentuh semua 

jenjang mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.  

Sistem pembelajaran online adalah sistem pembelajaran yang 

menggunakan teknologi internet, secara tidak langsung atau tanpa 

pembelajaran tatap muka antara guru dan siswa. Guru yang menjadi pengajar 

dalam proses pembelajaran dapat belajar bersama melalui berbagai media 

pembelajaran dalam waktu yang bersamaan. Pendidikan jarak jauh atau daring 

sangat bervariasi dalam penggunan media yang digunakan. Namun umumnya 

pembelajaran tersebut dilakukan dengan menggunakan google classroom, 

whatsapp, meet dan zoom. 3Namun pembelajaran daring seperti ini dinilai 

kurang efektif, selain karena materi yang tidak tersampaikan dengan baik, 

kendala seperti koneksi internet yang buruk juga menjadi masalah yang kerap 

kali dihadapi oleh siswa. 

Selain dari masalah-masalah tersebut, terdapat satu masalah yang 

sampai saat ini masih menjadi hambatan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia yaitu mengenai aksesibilitas pendidikan bagi semua 

warga negara. Dalam UUD 1945 Pasal 28 A mengatakan bahwa setiap orang 

memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. Namun realitanya di era 

kehidupan yang serba teknologi ini masih banyak orang yang belum 

mendapatkan hak tersebut. Hal ini dirasakan oleh kaum marginal yang tinggal 

 
3Elok Fajar Mardiana, “Efektivitas Pembelajaran Daring Vs Konvensional”. (2022). 

https://campusdigital.id/artikel/efektivitas-pembelajaran-daring-vs-konvensional?ref=farisfanani 

diakses pada  tanggal 04/05/2023 pukul 17:32 

https://campusdigital.id/artikel/efektivitas-pembelajaran-daring-vs-konvensional?ref=farisfanani
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di perkotaan. Tinggal di perkotaan dengan segala kemajuan, tidak menjadi 

jaminan untuk mendapatkan akses yang mudah, bisa jadi sebaliknya. 

Pendidikan yang seharusnya dapat dinikmati oleh setiap warga negara 

menjadi kendala karena faktor sosial dan ekonomi. Kaum marginal salah satu 

contoh kelompok yang sulit mendapatkan akses pendidikan. Hal itu 

disebabkan peran pemerintah yang masih kurang dalam meningkatkan 

pendidikan di masyarakat, sehingga menyebabkan masih banyak anak-anak di 

usia sekolah harus rela kehilangan pendidikannya karena mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

menanggulangi permasalahan ini. Seperti dengan memberikan bantuan BOS 

dan BSM. Bantuan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah bantuan 

pendanaan yang diberikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(KEMNDIKBUD) kepada sekolah yang bisa digunakan untuk biaya 

operasional sekolah. Bantuan BOS pada mulanya digulirkan guna 

meningkatkan kemudahan askesibilitas pendidikan masyarakat. Besaran dari 

bantuan BOS Reguler tahun 2020 terhitung 1.100.00/ siswa/ pertahun untuk 

jenjang SMP.4 

Selanjutnya Bantuan Siswa Miskin (BSM) merupakan bantuan yang 

diperuntukan kepada siswa yang kurang mampu. Bantuan ini diharapkan dapat 

 
4 Admin SMP Bantuan Operasional Sekolah, Komitmen Pemerintah Untuk Pendidikan 

Nasional,( Kemndikbud, 2021) 

https://ditsmp.kemndikbud.go.id/bantuan/operasional-sekolah-komitmen-pemerintah-untuk-

pendidikan-nasional/ diakses 11/05/2023 pukul 0;50 

https://ditsmp.kemndikbud.go.id/bantuan/operasional-sekolah-komitmen-pemerintah-untuk-pendidikan-nasional/
https://ditsmp.kemndikbud.go.id/bantuan/operasional-sekolah-komitmen-pemerintah-untuk-pendidikan-nasional/
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memberikan peluang bagi siswa dari kalangan kurang mampu untuk dapat 

terus melanjutkan pendidikan. Besaran bantuan ini berbeda-beda tergantung 

jenjang pendidikan, untuk jenjang SMA besaran nominal yang didapatkan 

adalah 500.000/siswa/ semester.5 Tetapi bagi kaum marginal di perkotaan 

bantuan finansial saja tidak cukup perlu adanya pemberdayaan yang lebih dari 

itu, misalnya harus diimbangi dengan pemberdayaan wawasan yang lebih luas 

terkait banyaknya informasi yang tidak selalu menyebarkan berita yang benar.   

Memberdayakan kelompok marginal untuk mencapai kehidupan yang 

sejahtera6. Memerlukan perhatian khusus dari semua pihak terutama 

masyarakat setempat. Secara individu dan kolektif, bekerja sama untuk 

menemukan apa yang harus dilakukan untuk mewujudkannya dan 

membudayakan masyarakat. Jadi tidak ada yang membenarkan hal ini tanpa 

adanya perhatian yang diberikan kepada daerah-daerah yang terpinggirkan 

oleh pihak-pihak di luar komunitas yang terpinggirkan, dan oleh individu-

individu dalam komunitas yang terpinggirkan itu sendiri. 

Pendidikan adalah kunci kemajuan suatu bangsa khususnya negara 

Indonesia. Setiap warga negara diwajibkan untuk mengikuti pendidikan mulai 

dari jenjang sekolah dasar, menengah hingga tinggi. Kewajiban mengikuti 

jenjang pendidikan ini sebagaimana diamanahkan oleh Undang-Undang tahun 

1945 pada pasal 31 ayat 1 dan ayat 2. Pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa 

 
5 Administrator, Siswa Miskin Dapat Bantuan, 

https://www.kebumenkab.go.id/index.php/web/new-detail/7/1680 , diakses pada tanggal 

11/05/2023 pukul 0;39 
6 Pemberdayaan Literasi Kaum Marginal”, https://dip.fisip.unair.ac.id/pemberdayaan-

literasi-kaum-marginal/ diakses pada tanggal 04/05/2023 pada pukul 18:36 

https://www.kebumenkab.go.id/index.php/web/new-detail/7/1680


5 
 

 

setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Pasal 31 ayat 2 

menjelaskan setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah menanggung biayanya.7 

Sebagai kota yang menyandang status sebagai kota pelajar atau kota 

pendidikan, Yogyakarta menjadi tempat impian bagi banyak orang bisa belajar 

dan melanjutkan pendidikan di Yogyakarta. Namun status sebagai kota pelajar 

yang disandang oleh Kota Yogyakarta tidak menjamin bahwa masalah sosial 

mengenai pendidikan di kota ini sudah teratasi. Hal ini dapat dilihat dari masih 

banyaknya kelompok-kelompok rentan atau marjinal yang belum tersentuh 

oleh akses pendidikan.8 

Hal ini kemudian melatarbelakangi munculnya gerakan-gerakan dan 

komunitas yang berusaha untuk memberikan akses pendidikan kepada kaum-

kaum rentan yang ada di Yogyakarta. Keberadaan lembaga swadaya 

masyarakat (LSM), yayasan, ataupun komunitas yang bergerak di bidang 

pendidikan memberi secercah harapan baru. Melalui mereka, sejumlah orang 

yang tidak mampu mengenyam pendidikan di sekolah formal tetap bisa 

menimba ilmu, bahkan mendapatkan ijazah melalui program-program seperti 

paket C dan lain-lain. 

Salah satu lembaga pemberdayaan masyarakat yang bergerak di bidang 

pendidikan yang ada di Yogyakarta adalah Komunitas Sekolah Marjinal, yang 

 
7 Ahmad Habibi Syahid, “Pemberdayaan Masyarakat Marginal Di Perkotaan”, jurnal 

Online Universitas Islam Negeri Sultan Hasanudin Banten, Hlm.1-5 
8 Adminwarta, “Pemkot Dukung Pemenuhan Hak Politik Bagi Kaum Marginal dan 

Disabilitas” 04/05/2023 pukul 18:40 https://warta.jogjakota.go.id/detail/index/17999  
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berupaya untuk memperkenalkan dunia pendidikan kepada anak-anak yang 

berasal dari keluarga pemulung dan terpinggirkan. Eksistensi dari Komunitas 

Sekolah Marjinal (KSM) tentunya tidak luput dari adanya relawan yang 

berkontribusi aktif di dalamnya yang secara sukarela menjadi pendidik dan 

pendamping anak-anak dalam proses pembelajaran.9 

Komunitas Sekolah Marjinal berlokasi di Tambak Bayyan Babarsari, 

sekolah ini didirikan untuk anak-anak kampung pemulung yang ada Kledokan, 

Caturtunggal yang kemudian di relokasi ke Tambak Bayan, Babarsari Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Walaupun secara geografis berada di Kabupaten 

Sleman, kampung ini eksis dalam kehidupan yang sibuk dan ramai di tengah 

pusaran aktivitas perkotaan Kota Yogyakarta. Menurut informasi yang 

diterima dari Ketua Komunitas Sekolah Marjinal, kampung ini bukanlah suatu 

entitas yang ada sebelumnya, melainkan muncul setelah dihuni oleh pendatang 

dari luar Yogyakarta. 

 Para pendatang ini berasal dari berbagai wilayah seperti Temanggung, 

Magelang, Tegal, hingga Kediri. Saat awal kedatangan mereka, tujuan utama 

adalah mencari pekerjaan seperti umumnya yang dilakukan di Yogyakarta. 

Namun, karena persaingan dalam dunia kerja yang semakin ketat, mereka 

akhirnya tidak dapat memperoleh pekerjaan spesifik, dan akhirnya 

memutuskan untuk menjadi pemulung. Meskipun demikian, ketika mereka 

kembali ke daerah asalnya, para pendatang ini tidak mengakui diri mereka 

 
9 Lailatus Syukriyah, dkk. sekolah marjinal (kisah dan asa), (Yogyakarta:Pustaka 

Egaliter) hlm. 3-5 
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sebagai pemulung. Mereka lebih cenderung untuk mengklaim berbagai jenis 

pekerjaan, seperti bekerja di pabrik, rumah makan, menjadi pengusaha, dan 

sebagainya. 

Kampung Pemulung cenderung lebih mendukung jika anak-anak 

mereka terlibat dalam pekerjaan dan mendapatkan penghasilan, ketimbang 

mengarahkan mereka ke pendidikan formal. Fenomena ini tercermin dari 

kondisi lingkungan setempat di mana sebagian besar orang tua lebih memilih 

untuk mempekerjakan anak-anak mereka daripada mendorong mereka untuk 

bersekolah. Inilah kemudian yang mendasari berdirinya Sekolah Marjinal. 

 Dalam Komunitas Sekolah Marjinal, relawan merupakan unsur yang 

sangat penting. Semua kegiatan dan program Komunitas Sekolah Marjinal 

dilakukan oleh relawan. Selain sebagai pendamping akademik relawan juga 

menjadi pendamping mobilitas anak-anak. Tanpa adanya relawan maka tidak 

aka ada Komunitas Sekolah Marjinal. 

Salah satu alasan yang mendorong tindakan relawan adalah 

pengalaman agama dan spiritualitas. Spiritualitas seseorang menjadi salah satu 

dorongan seseorang dalam melakukan sebuah tindakan tertentu. Dalam artian 

yang lebih luas spiritualitas dapat diartikan sebagai suatu hal yang 

berhubungan dengan spirit. Sesuatu yang spiritual memiliki kebenaran abadi 

yang berhubungan dengan tujuan hidup manusia, sering dibandingkan dengan 

sesuatu yang bersifat duniawi dan sementara. 
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Terdapat kepercayaan terhadap kekuatan supernatural seperti dalam 

agama di dalamnya, akan tetapi lebih ditekankan kepada pengalaman peribadi. 

Kebutuhan akan spiritual adalah kebutuhan untuk mempertahankan iman dan 

memenuhi kewajiban dalam agama, serta untuk menyeimbangkan kemampuan 

intelektual dan emosional. Dengan   kemampuan ini akan membantu 

mewujudkan pribadi manusia seutuhnya.10 

Manusia memiliki potensi spiritual di samping unsur raga. Pada   

hakikatnya manusia tidak dapat dipisahkan dari spiritualitasnya, unsur 

spiritual dan fisik yang dimiliki manusia itu merupakan dua hal yang menyatu 

dalam satu eksistensi. Sehingga manusia butuh akan agama dan ajaran 

ketuhanan untuk menjadi pegangan mental yang sangat diperlukan sebagai 

penguatan jiwa. Hal ini adalah fitrah (unsur bawaan) bagi manusia.11 

Sebagaimana kita ketahui bahwa kegiatan volunteer atau ke relawanan 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela tanpa ada imbalan bahkan 

kerap kali harus mengeluarkan uang pribadi dalam kegiatan. Meskipun para 

relawan secara sukarela membantu, tidak Melihat imbalan yang akan mereka 

dapatkan, sebenarnya mereka juga dihadapkan pada berbagai aktivitas yang 

juga menjadi prioritas hidup mereka.12 Kegiatan tersebut antara lain kuliah, 

mengerjakan tugas kuliah, berorganisasi, bahkan beberapa relawan bekerja 

 
10 Sugeng Sejati, “Perkembangan Spiritual Remaja dalam Perspektif Ahli”. (Bengkulu: 

IAIN Bengkulu, 2019) hlm. 94-97 Jurnal Hawa Vol. 1 No. 1 Januari-Juni 2019 
11 Zainul Muhibbin, Choirul Mahfud, “Penguatan Spiritualitas untuk Menghadapi 

Fenomena Dehumanisasi Akibat Teknologi Maju dan Industrialisasi” (Surabaya) Prosiding 

semateksos 

12 Dinda Ayu Prastiwi Berlianti, “Motif Sosial Relawan Pendamping Difabel di Pusat 

Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Hlm.1-5 
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paruh waktu untuk bertahan hidup. Relawan juga harus menyempatkan waktu 

untuk dapat memberikan pendampingan di Komunitas Sekolah Marjinal. 

Kendati demikian tidak semua relawan melaksanakan tugas mereka dengan 

baik. Namun hal ini tidak menyurutkan semangat dan antusiasme mereka 

untuk menjadi seorang relawan. 

Dalam perspektif teori Verstehen yang dikembangkan oleh Max 

Weber, tindakan sosial, kegiatan relawanisme, dipersepsikan sebagai suatu 

fenomena yang melebihi sekadar fakta eksternal. Verstehen menuntut 

pemahaman mendalam terhadap makna dan tujuan yang melandasi tindakan 

tersebut, memungkinkan peneliti untuk melihat di balik tindakan sukarela dan 

menyelidiki aspek subjektif yang mendasarinya. 

Dalam konteks relawanisme, rasionalitas juga menjadi elemen penting 

dalam analisis Weberian. Rasionalitas tujuan  mungkin memainkan peran 

ketika relawan memilih terlibat dalam suatu kegiatan karena memiliki tujuan 

atau hasil yang diinginkan. Sebagai contoh, mereka mungkin bertujuan 

memberikan bantuan kepada komunitas yang membutuhkan atau mencapai 

perubahan sosial positif. Di sisi lain, rasionalitas nilai menyoroti keterlibatan 

relawan yang didorong oleh nilai-nilai tertentu yang dipegang teguh. Dalam 

perspektif ini, kegiatan relawan menjadi ekspresi dari nilai-nilai seperti 

keadilan, kemanusiaan, atau solidaritas sosial. 

Dengan memanfaatkan kerangka teori ini, penelitian terhadap 

relawanisme dapat mengeksplorasi lebih jauh motivasi, nilai, dan makna 
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subjektif yang membimbing tindakan sukarela mereka. Analisis yang 

mendalam terhadap aspek-aspek ini akan membantu memahami lebih baik 

dinamika sosial di balik partisipasi relawan dalam berbagai konteks 

masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ingin mengetahui bentuk-

bentuk tindakan sosial para relawan dalam Komunitas Sekolah Marjinal serta 

bagaimana motif relawan Komunitas Sekolah Marjinal. Maka dari itu, hal-hal 

tersebut menjadi dorongan bagi peneliti untuk melakukan penelitian, sehingga 

dapat memahami secara lebih lanjut tindakan sosial para relawan Komunitas 

Sekolah Marjinal 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti paparkan sebelumnya, 

maka peneliti merumuskan masalah yang akan menjadi fokus penelitian, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk tindakan sosial relawan Komunitas Sekolah 

Marjinal Yogyakarta? 

2. Bagaimana motif relawan Komunitas Sekolah Marjinal Yogyakarta 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah peneliti rumuskan, maka penelitian ini 

memiliki tujuan, sebagai berikut: 



11 
 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk tindakan sosial relawan 

Komunitas Sekolah Marjinal Yogyakarta? 

2. Untuk mengetahui motif relawan Komunitas Sekolah Marjinal 

Yogyakarta? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam Program Studi Sosiologi 

Agama khususnya bidang teori-teori sosiologi klasik modern, 

psikologi sosial, pemberdayaan masyarakat, patologi sosial serta 

diharapkan dapat menjadi acuan serta referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengangkat tema yang relevan. 

b. Dapat menjadi acuan, pandangan dan referensi untuk akademisi dalam 

kajian tindakan sosial atau kajian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Komunitas Sekolah Marjinal 

Diharapkan penelitian dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan 

Komunitas Sekolah Marjinal dalam menjalankan program-program 

pembelajaran dan menjadi bahan introspeksi bagi para relawan mengenai 

kinerja yang telah dilakukan. 

b. Manfaat Bagi Masyarakat  
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Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

masyarakat di Yogyakarta, khususnya pemuda atau masyarakat pada 

umumnya agar lebih peka terhadap lingkungan bahwa diluar sana masih 

banyak orang-orang yang berkebutuhan khusus membutuhkan bimbingan 

dan uluran tangan. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pencarian yang dilakukan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, ditemukan 

beberapa penelitian yang peneliti jadikan acuan dan juga referensi dalam 

penelitian ini. kajian pustaka ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran 

perbedaan yang jelas antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya. 

Pertama, buku yang ditulis oleh Mahatva Yoga Adi Pradana yang 

berjudul “Studi Masyarakat Marginal (Bahan Ajar Untuk Mahasiswa 

Sosiologi Agama)”. Buku yang berjumlah 162 halaman ini berisi tentang 

gambaran umum masyarakat marjinal, bagaimana permasalahan sosial 

berkaitan dengan potret kehidupan masyarakat marginal. Menurutnya, 

marginal bukan sekedar meminggirkan orang/kelompok. Melainkan sebuah 

pola di mana kadang diri kita juga termarginalkan oleh keadaan. Krisis 

ekonomi dan urbanisasi yang saat ini dihadapi oleh Indonesia menimbulkan 

begitu banyak masalah sosial yang segera membutuhkan penanganan. Salah 

satu permasalahan sosial yang dihadapi yaitu anak jalanan yang meningkat 

pada setiap tahun, sehingga membutuhkan penanganan yang lebih 
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komprehensif. Sering dijumpai anak-anak yang berusia di bawah umur bekerja 

membantu orang tua seperti menjadi pedagang asongan, pengamen dan masih 

banyak lainnya. Pembangunan perkotaan yang begitu pesat nyatanya tidak 

selalu memberikan dampak positif, melainkan juga memberikan efek negatif 

terhadap kehidupan. Persamaan buku ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama membahas mengenai komunitas marginal. Sedangkan 

perbedaannya buku ini membahas problem sosial pada masyarakat marginal 

secara umum, sedangkan penelitian ini memfokuskan permasalahan pada 

bidang pendidikan.13 

Kedua, buku yang ditulis oleh Lailatus Syukriyah, dkk. Yang berjudul 

“Sekolah Marjinal (Kisah dan Asa)” buku ini merupakan buku yang ditulis 

oleh relawan komunitas sekolah marjinal, buku ini ditulis untuk menceritakan 

tentang kisah dimana permasalahan sosial, ekonomi, dan pendidikan menjadi 

awal mula berdirinya Komunitas Sekolah Marinal (KSM). Selain itu buku ini 

juga berisi dinamika yang dialami oleh para relawan komunitas sekolah 

marjinal dalam upaya melaksanakan program-program mereka. Pasalnya pola 

pikir masyarakat merjinal saat itu masih sangat buruk, Ketika masyarakat pada 

umumnya menganggap bahwa sekolah adalah investasi masa depan, maka 

bagi masyarakat merjinal sekolah adalah pemutus harapan. Karena dengan 

bersekolah mereka beranggapan bahwa mereka tidak bisa membantu orang tua 

mereka. Mereka lebih memilih untuk membantu orang tua mereka bekerja 

sebagai pemulung mengumpulkan barang-barang rongsok. Persamaan buku 

 
13 Mahatva Yoga Adi Pradana, Studi Masyarakat Marginal (Bahan Ajar Untuk 

Mahasiswa Sosiologi Agama). (Yogyakarta: Akses Prima Cendekia, 2022) 
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dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai komunitas 

sekolah marjinal. Sedangkan perbedaanya buku ini membahas mengenai latar 

belakang berdirinya komunitas sekolah marjinal sedangkan penelitian ini 

tindakan dari para relawan dalam mengikuti komunitas sekolah marjinal itu 

sendiri.14 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Ratnah, Rahman yang berjudul “Peran 

Agama dalam Masyarakat Marginal” penelitian ini membahas bagaimana 

agama berperan dalam masyarakat marjinal. Hasil penelitian menunjukan 

Peran agama secara konstruktif akan membuat ikatan agama menjadi lebih 

ketat, bahkan sering melebihi ikatan darah dan hubungan nasab atau 

ketururnan. Maka karena agama, sebuah komunitas atau masyarakat akan 

hidup dalam kerukunan dan kedamaian yang utuh dan bersatu. Sebaliknya, 

secara destruktif, agama juga mempunyai kekuatan merusak, memporak-

porandakan persatuan dan bahkan dapat memutus ikatan tali persatuan. 

Persamaan penelitian ini dengan jurnal yang ditulis oleh Ratnah Rahman ini 

adalah sama-sama membahas mengenai masyarakat marjinal. Sedangkan 

perbedanya adalah penelitian Ratnah, Rahman membahas bagaimana agama 

berperan dalam masyarakat marginal sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan berfokus pada tindakan dari relawan yang berupaya melakukan 

pemberdayaan pada masyarkat marjinal.15 

 
14Lailatus Syukriyah, Dkk. Sekolah Marjinal (Kisah Dan Asa), Yogyakarta: Pustaka 

Egaliiter, 2021 
15Ratnah, Rahman, “Peran Agama dalam Masyarakat Marginal “.  Jurnal sosioerligius 

Nomor IV Volume 1 Juni 2019 
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Keempat, penelitian yang disusun oleh Nasya Az Zahra, mahasiswa 

Program Studi Sosiologi Agama di Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, berjudul “Tindakan 

Sosial Santri dalam Kegiatan Ngaji Filsafat di Masjid Jendral Sudirman 

Yogyakarta”, meneliti kegiatan ngaji filsafat yang dipimpin oleh Dr. Fahrudin 

Faiz di masjid Jendral Sudirman. Praktik pengajian di masjid merupakan 

sebuah kebiasaan yang umum di banyak daerah di Indonesia. Biasanya, 

kegiatan ngaji di masjid berfokus pada kajian agama yang mencakup aspek-

aspek seperti ahlaq, fiqih, atau sunnah Nabi. Namun, berbeda dengan 

kebanyakan masjid, di Masjid Jendral Sudirman, kegiatan ngaji mengusung 

tema baru yaitu filsafat. Filsafat seringkali dipandang oleh sebagian orang 

sebagai kajian yang mungkin mengurangi kepercayaan kepada Tuhan. Namun, 

di Masjid Jendral Sudirman, ngaji filsafat disajikan dengan pendekatan yang 

ringan dan mudah dipahami. 

Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi tindakan sosial dapat dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori utama: pertama, faktor kondisi sosial yang dipengaruhi oleh 

lingkungan dan media sosial; kedua, kesadaran sosial yang dipengaruhi oleh 

pengajar dan tema kajian; ketiga, kondisi pikiran dan emosional yang 

dipengaruhi oleh keberadaan kajian baru, penggunaan waktu luang, serta 

ketenangan batin. Kesamaan antara penelitian ini dengan yang akan penulis 

lakukan adalah fokus penelitian yang meneliti bagaimana faktor-faktor yang 
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membentuk tindakan santri dalam mengikuti ngaji filsafat, sedangkan 

perbedaannya terletak pada subjek dan objek penelitian yang akan dijelajahi.16 

Kelima, artikel yang ditulis oleh Alis Muhlis dan Norkholis yang 

berjudul “Analisis Tindakan Sosial Max Weber Dalam Tradisi Pembacaan 

Kitab Mukhtashar Al-Bukhari”. Hasil dari penelitian: Pertama, berdasar tipe 

tindakan tradisional, pelaku tradisi (Ponpes At-taqwa) ingin melestarikan 

tradisi yang telah dilakukan secara turun-temurun oleh Ponpes Sunni 

Salafiyyah Pasuruan Jawa Timur. Kedua, Tindakan Afektif, menunjukan 

bahwa pelaku memiliki ikatan emosional terhadap tokoh (salafu as-shalih) dan 

waktu pelaksanaan (Bulan Rajab). Ketiga, Rasionalitas instrumental, Ponpes 

At-Taqwa secara sadar mampu melakukan tradisi tersebut karena memiliki 

kapasitas, baik dari segi sumber daya manusia maupun aspek finansial. 

Keempat, rasionalitas nilai, mereka ingin mendapatkan barokah dengan cara 

meniru dan melestarikan tradisi dari para ulama salafus as-shalih. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah  sama-sama menggunakan 

analisis tindakan sosial menggunakan teori dari Max Weber. Perbedaanya 

penelitian ini ingin mengetahui motif dan tujuan para pelaku tradisi tersebut 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis ingin mengetahui bentuk dari 

tindakan tersebut dan factor yang membentuk tindakan tersebut.17 

 
16 Nasya Az Zahra, “Tindakan Sosial Santri Ngaji Filsafat Masjid Jendral Sudirman 

Yogyakarta” Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2020) 
17Alis Muhlis danNorkholis, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber Dalam Tradisi 

Pembacaan Kitab Mukhtashar Al-Bukhari” (2016) Jurnal Living Hadis, Vol. 1 Nomor 2, Oktober 

2016; ISSN: 2528-756 
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Keenam artikel yang ditulis oleh Ahmad Putra dan Sartika 

Suryadinata, mahasiswa Pascasarjana dari Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, membahas "Fenomena Klitih di Yogyakarta dari 

Perspektif Tindakan Sosial dan Perubahan Sosial Max Weber." Fenomena 

klitih di Yogyakarta telah menarik perhatian karena beberapa kasusnya yang 

tercatat dan meningkatnya kriminalitas di kawasan tersebut, menjadi subjek 

polemik yang serius di kalangan masyarakat. Hal ini menjadi perhatian 

penting karena remaja memiliki kewajiban untuk terus mengejar ilmu dan 

mengisi pikiran mereka dengan pendidikan yang akan membentuk mereka 

menjadi individu yang memiliki pengetahuan yang luas. Klitih yang 

melibatkan remaja dan pelajar merupakan manifestasi dari krisis moral di era 

yang dipenuhi dengan perubahan dan kemajuan seperti sekarang. Tindakan-

tindakan yang terjadi dalam klitih ini dapat dikaitkan dengan teori tindakan 

sosial dan perubahan sosial yang dijelaskan oleh Max Weber. Kesamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada 

penggunaan teori Max Weber sebagai alat analisis. Namun, perbedaannya 

terletak pada subjek dan objek yang menjadi fokus kajian.18 

Ketujuh, artikel yang ditulis oleh Laily Fu’adah dkk, mahasiswa 

pascasarjana, Universitas Negeri Semarang, Program Studi Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang berjudul”. Tindakan Sosial Tunawisma terhadap Strategi Bertahan 

Hidup di Kota Semarang”. Tulisan ini membahas berbagai tindakan sosial 

 
18 Ahmad Putra, Sartika Suryadinata, ”Menelaah Fenomena Klitih Di Yogyakarta Dalam 

Perspektif Tindakan Sosial Dan Perubahan Sosial Max Weber” (2020) Jurnal Asketik: Agama dan 

Perubahan Sosial Volume 4 Nomor 1, Juli 2020  
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kehidupan sehari-hari tunawisma dalam melakukan strategi bertahan hidup 

dan berbagai perilaku. Hasil pelitian menunjukkan bahwa Tunawisma 

melakukan upaya strategi bertahan hidup dengan bekerja sebagai pemulung 

dan pengemis.   Tindakan sosial yang dilakukan oleh tunawisma adalah ketika 

tunawisma mengatakan tidak perduli dengan lingkungan sekitar namun 

tindakannya berbanding terbalik sewaktu berusaha mengantarkan pulang 

seseorang yang hampir menggelandang dengan alasan kasihan dan tidak ingin 

orang lain menjadi tunawisma seperti dirinya. Perilaku negatif tunawisma 

seperti seks bebas dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Persamaan penelitian 

dengan penelitian penulis adalah pada fokus permasalahan yakni mengenai 

tindakan sosial dari individu. Sedangkan perbedaannya terletak pada pisau 

analisis yang digunakan. Penelitian ini menggunakan Teknik analisis dengan 

model Miles Hubberman dan analisis domain Spradley sedangkan penelitian 

penulis menggunakan teori Max Weber.19 

Kedelapan, artikel yang ditulis oleh Mahatva Yoga Adi Pradana dan 

Muhammad Fiqri Fadilah yang berjudul “Problem Patologi Sosial Pengemis 

Sebagai Kelompok Marginal Pengumpul Keuntungan”. artikel ini menjelaskan 

bagaimana pengemis terpinggirkan dalam aspek kehidupan, seperti ekonomi, 

pendidikan, dan politik, yang menyebabkan beberapa individu merasa 

terdorong untuk membantu mereka. Bantuan ini sering dianggap sebagai 

ungkapan jiwa sosial yang melekat pada setiap manusia. Meskipun semua 

 
19 Laily Fu’adah, ”Tindakan Sosial Tunawisma Terhadap Strategi Bertahan Hidup Di 

Kota Semarang”. Journal Of Educational Social Studies (2017) 

Http://Journal.Unnes.Ac.Id/Sju/Index.Php/Jess  
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individu memiliki naluri kepedulian sejak lahir, namun dengan berbagai 

alasan, perilaku manusia dapat berubah. Beberapa orang yang mengalami 

perubahan tersebut mengeksploitasi kelompok marjinal, seperti menjadi 

pengemis gadungan untuk keuntungan pribadi, memanfaatkan keadaan sulit 

yang dihadapi kelompok ini sebagai alasan untuk meminta bantuan dalam 

bentuk uang. Jika tidak mendapat respons positif, mereka terkadang 

melakukan tindakan yang kurang pantas, seperti memaksa atau melanggar 

norma masyarakat. Akibatnya, perilaku semacam ini dapat menyebabkan 

masalah baru yang pada akhirnya dapat menjadi sebuah masalah patologi 

dalam kehidupan masyarakat. Solusi untuk ini seringkali melibatkan upaya 

pemberdayaan    menyeluruh yang melibatkan berbagai pihak.20 Penelitian ini 

sama-sama membahas mengenai masalah masyarakat marjinal, perbedaaanya 

penelitian ini berfokus pada masyarakat marjinal yang bekerja sebagai 

pengemis, sedangkan penelitian yang penulis lakukan berfokus pada ranah 

pendidikan 

 

 

F. Kerangka Teori 

Semua penelitian bersifat ilmiah, maka daripada itu peneliti harus 

berbekal teori. Teori berfungsi sebagai alat bantu yang utama dalam penelitian. 

 
20 Mahatva Yoga Adi Pradana dan Muhammad Fiqri Fadilah “Problem Patologi Sosial 

Pengemis Sebagai Kelompok Marginal Pengumpul Keuntungan”. Mukaddimah: Jurnal Studi Vol. 

7, No. 2, Juli-Desember2022 –ISSN 2338-6924 (online) –ISSN 2579-4957  
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Teori mempertajam cara berfikir dan membantu dalam menentukan metode 

penelitian. Teori adalah serangkaian konsep, prinsip atau asumsi yang 

menjelaskan fenomena atau peristiwa di bidang ilmiah. Teori ini dapat 

digunakan untuk menguji dan memprediksi hasil percobaan atau hasil 

pengamatan, serta pemahaman yang lebih dalam tentang dunia dan cara 

operasinya. Teori biasanya didasarkan pada bukti dan hasil pengamatan yang 

diperoleh melalui metode ilmiah, dan terus berkembang dan memperbarui 

dengan pengembangan pengetahuan dan teknologi. Teori juga dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dan mengembangkan solusi baru di 

berbagai bidang (termasuk ilmu sosial, fisika, biologi, psikologi, dll.).21 Tema 

penelitian tentang Tindakan Sosial Relawan Komunitas Sekolah Marjinal ini 

dapat dipahami dengan kerangka konseptual dari teori Max Weber. 

Tindakan adalah produk dari suatu keputusan untuk bertindak sebagai 

hasil dari pikiran.22 Max Weber menempatkan konsep tindakan individual 

yang bermakna pada pusat teorinya tentang masyarakat. Bagi Weber dunia 

yang kita saksikan terwujud karena tindakan sosial. Manusia melakukan 

sesuatu untuk mencapai sesuatu yang mereka inginkan. Dalam kehidupan 

manusia kerap kali dihadapkan dengan banyak pilihan, dan harus menentkan 

pilihanya, sehingga tindakan individu merupakan tindakan disengaja. 

23Tindakan tersebut sebagai bentuk manusia untuk mencapai apa yang 

 
21 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2018) hlm.47 
22 George Ritzer, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) hlm.191-200 
23 George Ritzer, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) Halaman. 191-

200 
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dikehendaki. Memahami realitas sosial yang dihasilkan oleh tindakan artinya 

menjelaskan mengapa manusia menentukan pilihan. 24Melalui analisis atas 

berbagai macam tindakan manusia pengetahuan tentang ciri dan 

keanekaragaman masyarakat didapatkan.25 

Weber mengatakan bahwa metode yang ia kembangkan verstehen 

(pemahaman) Artinya tindakan sosial dapat dipahami dengan memahami ide, 

nilai, keperayaan sebagai motivasi sosial.26 Motivasi/penggerak sama dengan 

tujuan pembelajaran dan kestabilan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, motif yang ada pada setiap manusia, Kunci aktivitas dan 

kesuksesan pribadi. Berdasarkan WA Gerungan, motivasi adalah pengertian 

yang mencakup semua yang menggerakan, penyebab dan dorongan dari orang 

yang menyebabkannya melakukan sesuatu. Tindakan sosial adalah tindakan 

yang bersifat subjektif dalam segala perilaku mansusia. Ciri dari perilaku 

dalam tindakan sosial adalah pemaknaan yang subyektif, mampu 

mempengaruhi orang lain dan menerima pengaruh orang lain.27  

Weber mengkaji tindakan sosial, yang merupakan perilaku individu 

yang ditujukan kepada orang lain. Tindakan ini memiliki makna yang bersifat 

subjektif bagi orang yang melakukannya, yang mengindikasikan bahwa 

 
24  George Ritzer, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) Halaman. 191-

200 
25 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial (Sketsa, Penilaian, Perbandingan), (Yogyakarta: 

Kanisius, 1994) Hlm. 199-200 
26 Pip Jones, Dkk, Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2016), Halaman. 117 

 
27 Bambang Samsul Arifin, Psikologi Sosial (Bandung:CV Pustaka Setia, 2015). 

Halaman. 143 
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tindakan memiliki tujuan yang ditetapkan bagi pelakunya. Dengan demikian, 

tindakan bukanlah sekadar perilaku yang terjadi tanpa disengaja, melainkan 

memiliki struktur yang teratur, pola yang terdefinisi, dan makna tertentu. 28 

1. Tindakan Sosial Max Wever 

Weber mengklasifikasikan bentuk tindakan sosial terbagi empat, yaitu: 

a. Tindakan Rasional Nilai (Value Rational Action) 

Tindakan ini dipengaruhi oleh kepercayaan atau keterkaitan 

dengan nilai luhur seperti kearifan, kebaikan, bisa juga dipengaruhi 

oleh keyakinan terhadap tuhan.29 Tindakan rasional nilai, peneliti 

mengoperasionalkan dari proses wawancara dengan narasumber 

melalui nilai-nilai keyakinan pada agama. Tindakan ini berdasarkan 

pada pematuhan terhadap nilai-nilai atau norma-norma tertentu yang 

diyakini oleh individu sebagai hal yang benar atau baik.  

b. Tindakan Afektif (Afectual Action) 

Tindakan yang dipengaruhi secara kuat oleh emosi tanpa 

pertimbangan intelektual atau perencanaan yang sadar. Tindakan 

tersebut terkait erat dengan kondisi emosional dasar dari individu yang 

melakukan aksi. Tindakan ini bersumber dari emosi atau perasaan yang 

kuat, seperti kegembiraan, kemarahan, ketakutan, atau kasihan, bukan 

karena pertimbangan yang matang. Tindakan afektif cenderung bersifat 

 
28 Muhammad Supraja, “Alfred Schutz: Rekontruksi Teori Tindakan Max Weber”, 

Jurnal Pemikiran Sosiologi Agama, Volume 1 No.2, November 2012, hlm. 87 
29 George Ritzer, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) hlm. 214 
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spontan, muncul sebagai respons langsung terhadap rangsangan atau 

situasi yang memicu emosi. Individu yang melakukan tindakan afektif 

mungkin tidak memiliki kendali penuh atas emosinya, sehingga 

tindakan ini bisa terjadi tanpa adanya pemikiran rasional sebelumnya.30 

c. Tindakan Rasional Instrumental (Instrumentally Rational Action) 

Adalah tindakan yang dilakukan atas dasar pertimbangan dan 

pilihan yang secara sadar dalam kaitanya dengan tujuan dari tindakan 

dan ketersediaan alat yang digunakan untuk meraih tujuan. Jenis 

tindakan ini terjadi saat individu bertindak berdasarkan pertimbangan 

rasional untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan dengan cara yang dianggap paling 

efisien.31 Tindakan ini peneliti mengoperasionalkan dari hasil 

wawancara dengan narasumber dari tujuan yang ingin dicapai oleh 

pihak individu untuk mengikuti komunitas sekolah marjinal. 

  

 
30 George Ritzer, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) hlm. 214 
31 George Ritzer, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) hlm.214-220 
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d. Tindakan Tradisional (Traditional Action) 

Adalah tindakan karena habit atau tradisi, yang mandarah daging. 

Tindakan ini dilakukan tanpa refleksi yang sadar atau tanpa perencanaan 

dan bersifat turun temurun. Jenis tindakan ini terjadi saat individu 

melakukan suatu aksi karena merupakan bagian dari kebiasaan, norma, 

atau tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi dalam suatu 

kelompok atau masyarakat. Individu melakukan tindakan ini karena 

dianggap sebagai sesuatu yang seharusnya dilakukan tanpa 

mempertimbangkan secara mendalam pertimbangan rasional atau reaksi 

emosional yang mendalam. Hal ini mencerminkan keterikatan dan 

ketaatan pada nilai-nilai budaya, adat istiadat, atau norma sosial yang telah 

lama terbentuk dalam lingkungan sosial tertentu.32 

e. Konsep Verstehen  

Weber juga memiliki pandangan bahwa dalam bertindak manusia 

atau indiviu dipengaruhi oleh agama. Bagi weber masyarakat adalah 

produk dari tindakan-tindakan indidu. Tindakan-tindakan itu dalam 

kerangka, fungsi motif dan kalkulasi rasional. Titik tolak dari teori Max 

Weber adalah proses berfikir manusia (agama) secara individu. Konsepsi 

teoritis weber bahwa agama sebagai motif tindakan berangkat dari 

pendekatam empiris interpretative (verstehen) terhadap calvinisme. 

 
32 Damsar, Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) Hlm.119-

120 
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Max Weber mengambil kesimpulan bahwa antara agama (doktrin) 

memiliki korelasi positif dengan tindakan sosial individu dalam 

masyarakat. Agama menjadi worldviewm dan etos tindakan manusia 

tentang dunianya. Artinya bahwa agama menjadi motif sosial individu 

dalam berinteraksi.33 Weber memperkenalkan konsep pendekatan 

verstehen untuk menggambarkan cara memahami tindakan seseorang. 

Menurutnya, individu tidak hanya melakukan tindakan, tetapi juga 

memposisikan diri dalam konteks berpikir dan perilaku orang lain. Setiap 

individu atau kelompok memiliki orientasi, motif, serta tujuan yang unik 

saat melakukan suatu tindakan. Dengan melakukan pemetaan teori tentang 

empat jenis tindakan ini, kita dapat memahami alasan serta tujuan dari 

setiap individu yang menjadi bagian dari Komunitas Sekolah Marjinal 

tersebut.34 

2. Marginalisasi 

Marginalisasi adalah ketidakseimbangan yang muncul dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk ekonomi, sosial, politik, 

dan pendidikan. Fenomena ini merupakan hasil dari kumpulan 

permasalahan yang semakin kompleks, menyebabkan banyak individu 

 
33Abd.Aziz Faiz, Paradigma Dan Teori Sosiologi Agama Dari Sekuler Ke Post Sekuler, 

(Yogyakarta:SUKA-Press, 2021) Hlm 89-101 
34 Pip Jones, Dkk, Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2016),  Hlm. 117-121 
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atau kelompok di masyarakat tidak dapat mengikuti perkembangan atau 

bersaing dalam berbagai bidang.35 

Masyarakat marginal adalah kelompok yang mengalami 

keterbatasan dalam mengakses berbagai sektor yang dikelola baik oleh 

entitas pemerintah maupun swasta. Umumnya, mereka menempati posisi 

terendah dalam struktur sosial masyarakat. Anggota kelompok ini meliputi 

individu-individu seperti orang miskin, gelandangan, pengemis, anak 

jalanan, penyandang cacat, komunitas tradisional, dan lain sebagainya. 

Mereka terpinggirkan akibat tekanan ekonomi, sosial, politik, serta 

kebijakan pemerintah yang tidak mendukung. Dalam konteks Indonesia, 

istilah "kelompok marginal" merujuk pada mereka yang sering kali tidak 

diikutsertakan dalam kegiatan pembangunan desa atau rapat-rapat desa. 

Karakteristik dari kelompok marginal meliputi:36 

1. Kekurangan atau kepemilikan aset yang sangat minim. 

2. Tinggal di lokasi terpencil yang jauh dari fasilitas sosial dan ekonomi. 

3. Memiliki jumlah tanggungan yang banyak namun tidak produktif serta 

sumber penghasilan yang terbatas. 

4. Berasal dari kelompok minoritas baik dari segi etnis maupun agama.37 

G. Metode Penelitian 

 
35 Wahyudi, C. (2015). Marginalisasi Dan Keberadaan Masyarakat. Yayasan Pustaka 

Obor Indonesia. 
36 Wahyudi, C. (2015). Marginalisasi dan Keberadaan Masyarakat. Yayasan Pustaka 

Obor Indonesia. 
37 Ratnah Rahman, “Peran Agama dalam  Masyarakat Marginal”. Jurnal Socioreligius 

nomor IV volume 1 juni 2019  
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Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data untuk 

tujuan tertentu. Cara ilmiah artinya bahwa penelitian haruslah berdasarkan 

pada ciri-ciri keilmuan yitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional artinya 

bahwa penelitian harus masuk akal dan dapat dijangkau oleh nalar manusia. 

Empiris artinya bahwa penelitian haruslah dapat diamati oleh indera manusia. 

Yang terakhir yaitu sistematis artinya bahwa proses penelitian haruslah 

menggunakan prosedur atau langkah-langkah yang benar.38 

Metode berasal dari kata latin methods yang berarti cara, teknik atau 

jalan. Berdasarkan asal katanya, maka metode dapat diartikan sebagai cara 

yang harus dilakukan dalam penelitian yang meliputi prosedur serta kaidah 

yang harus dilakukan dalam penelitian. Metode merupakan instrument yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. 39 

Secara umum metode penelitian dipahami sebagai suatu kegiatan 

ilmiah bertahap yang dimulai dari kegiatan menentukan topik, pengumpulan 

data, sehingga diperoleh pengalaman dan pengertian atas isu tertentu. 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena penelitian 

ini untuk memahami situasi sosial sehingga cocok dengan karakteristik dari 

metode penelitian kualitatif yang bersifat exsplorasi dan investigasi. 

Sehingga pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, Cv,2013) Hlm.2-3 
39 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 

(Yogyakarta: Suka Press UIN SUKA), hlm. 53-55 
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dapat ditemukan secara kompeherenshif. Pengumpul data dalam metode 

kualitatif adalah peneliti sendiri (Human Instrumen) sehingga peneliti 

memilkii keharusan untuk bersentuhan dengan lapangan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari Bulan Juni sampai dengan Bulan November. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer yaitu adalah data pokok/ utama yang peneliti dapatkan 

dalam lapangan. Dalam penelitian ini data primer peroleh langsung dari 

informan melalui metode wawancara dan observasi. Sumber data ini 

adalah 12 orang relawan dan 2 orang pengurus. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang peneliti ambil dari 

media sosial, website serta penelitian-penelitian yang telah ada 

sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian didapatkan dari penelitian, 

jurnal. Skripsi dan lain-lain terkait tindakan sosial dan motif sosial yang 

memiliki relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan. Dalam 

pelaksanaanya peneliti mendapatkan beberapa data sekunder seperti profil 

lembaga,  data siswa dan juga relawan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian teknik pengumpulan data adalah bagian 

parsial/ esensial. Data yang kompeherensif bisa didapatkan dengan teknik 
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yang tepat dan baik. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

kualitatif menggunakan observasi dan wawancara serta dokumentasi.40 

Penelitian ini diharapkan mendapatkan temuan-temuan baru yang berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, secara lebih detail. 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah obserbasi 

participant (pengamatan terlibat). Pengamatan terlibat adalah pengamatan 

dimana peneliti terlibat secara langsung dalam proses aktivitas sosial yang 

berlangsung. Peneliti melibatkan dirinya dalam kehidupan sosial 

masyarakat dalam rangka melakukan “empati” terhadap subyek 

penelitian41. 

Dalam hal ini peneliti terlibat secara langsung sebagai seorang 

relawan dalam Komunitas Sekolah Marjinal, peneliti terlibat aktif dalam 

komunitas ini terhitung sejak 14 Januari 2023 sampai dengan Juli 2023. 

Proses observasi peneliti mengamati relawan Komunitas Sekolah Marjinal 

melalui tindakan relawan saat pelaksanaan proses pembelajaran serta 

ekspresi relawan dalam proses wawancara dan juga kegiatan belajar 

mengajar. 

  

 
40 Syali, Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi Dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan dan Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2012) hlm. 113 
41 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Press UIN SUKA), hlm. 105 
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b. Wawancara 

Untuk mendapatkan informasi yang kompeherenshif, dalam 

memilih informan peneliti melakukan teknik wawancara purposive 

sampling, meliputi wawancara terhadap HRD, karena HRD yang sering 

berkomunikasi dan berhubungan secara langsung kepada para relawan dan 

memiliki wewenang dalam proses perekrutan anggota baru dari Komunitas 

Sekolah Marjinal dan tentunya wawancara juga dilakukan terhadap 

relawan secara langsung karena melakukan aksi/ tindakan sesuai fokus 

pembahasan peneliti terkait dengan tindakan yaitu tindakan relawan. 

Terdapat 15 orang informan yang diwawancarai yaitu 1) FA, 2) BI, 

3) KA, 4) NA, 4) BI, 5) PR, 6) SO, 7) DS, 8) YN, 9) DA, 10) NL, 11) SA, 

12)KA, 13) FI hri serta 2 orang Koordinator Human Resource 

Development (HRD) komunitas sekolah marjinal yaitu AA dan JR. 

Terdapat beberapa indikator pemilihan relawan yakni pertama, 

diversitas pengalaman relawan (relawan baru dan lama) relawan baru dan 

lama dapat memberikan perspektif yang berbeda terkait dengan motivasi, 

pengalaman, dan perkembangan yang mungkin terjadi selama menjadi 

relawan. Ini membantu untuk memahami perubahan-perubahan dan 

evolusi yang terjadi dalam pengalaman relawan dari waktu ke waktu. 

Kedua, variasi peran dan tanggung jawab (HRD dan relawan) HRD 

memberikan perspektif organisasional dan manajerial terkait dengan 

pengelolaan relawan. Sementara itu, melibatkan relawan memberikan 
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sudut pandang langsung dari individu yang terlibat dalam kegiatan 

lapangan. Ini membantu mendapatkan wawasan yang lebih lengkap 

tentang program relawan dari dua perspektif berbeda. Indikator ini untuk 

memastikan data yang diperoleh mencakup berbagai perspektif dan 

pengalaman, yang kemudian dapat memperkaya analisis dan temuan 

penelitian. 

Wawancara dilaksanakan secara bertahap, wawancara pertama 

dilaksanakan pada bulan Juni 2023 yang dimulai dengan mewawancarai 

pengurus untuk mendapatkan data terkait profil Komunitas Sekolah 

Marjinal, kemudian setelahnya dilaksanakan wawancara lebih mendalam 

untuk mendapatkan data terkait rumusan masalah yang telah disusun. 

c. Dokumentasi 

Adalah cara pengumpulan data yang didapatkan dari dokumen-

dokumen. Dokumentasi dilakukan dengan menghimpun dokumen berupa 

catatan kejadian terhadahulu yang memiliki relevansi dengan tema 

penelitian, berbentuk gambar, video ataupun tulisan guna memperoleh 

gambaran umum terkait fenomena yang diteliti. Dalam juga dokumentasi 

peneliti melakukan pengambilan gambar atau video proses pembelajaran 

di Sekolah Marjinal yang dilakukan oleh relawan guna mendukung proses 

memahamai kegiatan yang ada. Seperti dokumentasi kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu dokumentasi juga didapatkan melalui pihak lembaga 
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yang sekaligus menjadi data sekunder bagi peneliti seperti gambar 

struktur, bagan dan lainya. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Menurut Waluyo (2008), apabila keseluruhan data sudah 

terkumpul, langkah yangk akan diambil peneliti selanjutnya adalah 

mengolah data yang sudah terkumpul sebelum dilakukan analisis. 

Pengolahan data adalah proses menyederhanakan data sehingga lebih mua 

dibaca serta diimplementasikan agar mendapatkan kesimpulan.42  

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi: 

Transkripsi, data yang telah terkumpul berupa wawancara atau 

rekaman audio/video, di transkripsi ke dalam bentuk bentuk teks tulisan. 

Ini melibatkan mendengarkan atau melihat rekaman, mengubah ucapan 

atau dialog menjadi teks tertulis, dan memberikan tanda atau label untuk 

mengidentifikasi pembicara 

Editing (Pemeriksaan Data) yaitu proses membersihkan dan 

menyiapkan data yang dikumpulkan dari kelengkapan, kejelasan, 

kesesuaian dan relevansi jawaban. 

5. Teknik Analisis Data 

 
42  Sri Wahyuni Dkk, Metodologi Penelitian Bidang Muamalah Ekonomi Dan Bisnis, 

(Bandung: CV Media Sains Indonesia: 2021) Hlm. 144- 147 
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Dalam penelitian ini, proses analisis data mencakup tiga sub proses 

yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data. Pada pengolahan data 

dalam penelitian ini mencakup 4 bagian penting yaitu: 

Transkripsi adalah proses setelah pengumpulan data. Semua data yang 

telah terkumpul dari proses wawancara, observasi dan dokumentasi di proses 

menjadi transkip dan rangkuman. Transkip data merupakan bahan dasar pada 

tahapan-tahapan berikutnya sampai terbentuk suatu kesimpulan yang siap di 

sajikan 

Reduksi data adalah proses seleksi. Pemfokusan dan abstraksi data dari 

catatan lapangan (fields note). Pada proses ini semua data umum yang telah 

dikumpulkan dipilih sehingga peneliti dapat mengenal data yang sesuai 

dengan kerangka konseptual atau tujuan penelitian sebagaimana telah 

direncanakan dalam desain penelitian. Ringkas proses reduksi data proses 

pemilihan fakta-fakta, mana yang diperlukan dan mana tidak diperlukan.43 

Display data dimana peneliti melakukan pengorganisasiain data, 

mengaitkan hubungan antara fakta sehingga menjadi data, dan mengaitka 

antara data satu dengan data yang lainya. Dalam mendisplay data selain 

menggunakan teks naratif, peneliti juga dapat mengorganisasiakan data 

dengan bantuan grafik, diagram, bagan atau skema yang dapat 

memperlihatkan data yang jelas.44 

 
43 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 

(Yogyakarta: Suka Press UIN SUKA), hlm. 125-127 
44 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 

(Yogyakarta: Suka Press UIN SUKA), hlm. 127 
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Terakhir adalah proses verifikasi data. Pada tahap ini peneliti telah 

mulai melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap data, sehingga data yang 

ada dapat menghasilkan makna. Interpretasi data yaitu dengan komparasi 

(membandingkan), mengelompokkan, pencatatan tema dan pola, melihat 

kasus per kasus, dan mengecek hasil wawancara dan observasi. Hasil analisis 

dikaitkan dengan teori. Peneliti juga akan memaparkan jawaban dari problem 

akademik yang terdapat dalam rumusan masalah.45 

H. Sistematika Pembahasan 

Struktur pembahasan terdiri dari lima bab yang saling terkait, masing-

masing dengan sub bab yang berurutan. Tahapan sistematika pembahasan 

adalah sebagai berikut:  

Pada Bab pertama, terdapat uraian pendahuluan yang meliputi konteks 

latar belakang masalah, mencakup aspek-aspek seperti permasalahan 

akademik, keistimewaan, serta urgensi penelitian. Kemudian dilanjutkan 

dengan pembahasan tentang rumusan permasalahan, tujuan penelitian, 

manfaat dari penelitian tersebut, tinjauan pustaka yang relevan, kerangka 

teoritis yang digunakan, metodologi penelitian, dan penjelasan mengenai 

struktur pembahasan. 

Pada Bab kedua, terfokus pada penjelasan rinci mengenai profil 

Sekolah Marjinal. Ini mencakup informasi mengenai sejarah berdirinya 

sekolah tersebut, kondisi geografis tempat berdirinya, visi-misi serta tujuan 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (bandung: Alfabeta, 

CV 2013) hlm. 338-345 
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dari Komunitas Sekolah Marjinal. Selain itu, juga terdapat pembahasan 

mengenai struktur organisasi, layanan yang diberikan kepada Komunitas 

Marginal, dan program-program kerja yang dijalankan oleh Sekolah Marjinal 

bekerja sama dengan pihak terkait (stakeholders). Tujuan dari susunan ini 

adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai latar belakang 

serta profil Komunitas Sekolah Marjinal, dari aspek historis hingga program-

program yang dijalankan dalam kemitraan dengan pihak terkait. 

Bab ketiga, berisi analisis bentuk-bentyuk tentang bentuk-bentuk 

tindakan sosial para relawan Komunitas Sekolah Marjinal Yogyakarta yang 

meliputi empat bentuk tindakan yaitu tindakan rasional nilai, tindakan 

instrumental, tindakan afektif dan juga tindakan tradisional. 

Bab empat: berisi analisis motif relawan Komunitas Sekolah Marjnal 

Yogyakarta yang meliputi kondisi sosial, spiritualitas sosial serta psikosial. 

Bab ini merupakan bab akhir dalam pembahasan pada penelitian ini, sebelum 

masuk pada bab kesimpulan. 

Bab lima, merupakan bab terakhir yang berisi tentang penutup dan 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Bab ini merupakan inti dari 

keseluruhan pembahasan yang telah dibahas dalam beberapa bab sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada kesimpulan ini ditulis hasil penelitian yang didapatkan di 

lapangan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun dalam bab 

sebelumnya. Berdasarkan penjabaran dalam bab-bab sebelumnya maka, 

peneliti dapat menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pertama, bentuk tindakan relawan komunitas Pertama tindakan berkaitan 

dengan nilai sebagai bentuk penekanan nilai-nilai agama serta pengalaman 

spiritualitas. Kedua, tindakan berkaitan dengan rasa saling mengasihi satu 

sama lain sebagai bentuk perasaan untuk saling membantu sama lain dan 

keperdulian terhadap kesejahteraan orang lain. Ketiga, tindakan yang 

berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam lembaga, para 

relawan mengikuti komunitas sekolah marjinal karena adanya hal yan 

ingin dicapai didalamnya. Keempat tindakan yang berkaitan dengan 

budaya yang terbentuk sebagai bentuk rajin mengikuti kegitan ke 

sukarelaan. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa tindakan yang paling 

dominaan dari relawan komunitas sekolah marjina adalah tindakan 

rasionalitas instrumental. 

2. mengenai motif relawan Komunitas Sekolah Marjinal Yogyakarta. 

Pertama, lingkungan sosial diantara relawan meliputi motif akademik dan 

motif pertemanan. Kedua, Lingkungan Modern berupa media sosial. 
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Ketiga, relasi antara agama dalam praktek ke sukarelaan. Keempat, 

Relevansi Komunitas. Kelima, Perubahan kondisi psikologis relawan. 

B. Saran 

Peneliti ingin memberikan saran kepada peneliti selanjutnya sebagi berikut: 

1. Peneliti selanjutnya bisa meneliti mengenai efektivitas pembelajaran di 

Komunitas Sekolah Marjinal Yogyakarta. 

2. Peneliti selanjutnya dapat meneliti bagaimana kehidupan sosial keagaman 

masyarakat marjinal di Tambak Bayan, Babarsari, Sleman. 
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